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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Return on Asset, Opini audit, Ukuran
Perusahaan, dan Debt to Equity Ratio Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
perusahaan. Penelitian ini merupakan penelition Kuantitatif, menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEl). Jumlah populasi dalam
penelitian ini sebanyak 45 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2019. Perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel dalam perusahaan ini
berjumlah 20 perusahaan. Tekhnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Return on Asset
dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap ketepatan Waktu Pelaporan
Keuangan. Sedangkan variabel Ukuran Perusahaan fidak berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Kata kunci: Debt to equity ratio; Ketepatan waktu pelaporan keuangan; Opini audit;
Return on asset; Ukuran perusahaan
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Pendahuluan

Perkembangan bisnis investasi di pasar modal yang semakin kompleks
akan memunculkan tingkat persaingan yang semakin ketat antar perusahaan
Go Publik. Salah satu sumber informasi penting dalam bisnis investasi di pasar
modal adalah laporan keuangan yang disediakan setiap perusahaan yang Go
Publik. Laporan keuangan yang berkualitas dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi pihak internal maupun pihak eksternal sepertiinvestor, kreditor,
dan pemasok untuk mengambil keputusan. Laporan keuangan yang relevan
harus memiliki sejumlah karakteristik, salah satunya yang paling penting adalah
ketepatan waktu. Ketepatan waktu (timeliness) pelaporan keuangan
merupakan karakteristik penting bagi laporan keuangan. Selain itu, laporan
keuangan yang dilaporkan secara tepat waktu akan mengurangi resiko
ketidaksesuaian penafsiran informasi yang disajikan. Jika terdapat penundaan
yang tidak semestinya dalam pelaporan keuangan, maka informasi yang
diberikan akan kehilangan relevansinya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari website resmi PT. Bursa Efek
Indonesia pada laporan keuangan perusahaan Perbankan, pada tahun 2017



sampai 2019 terdapat 2 perusahaan yang fidak mempublikasikan laporan
keuangan tahunannya yaitu PT. Bank Central Asia Tok, dan PT. Bank Mayapada
Internasional Tbk. Selain perusahaan perbankan Bursa Efek Indonesia (BEl) juga
mencatat ada 10 emiten yang hingga tanggal 29 juni 2018 belum
menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember
2017. Bursa Efek Indonesia melaporakan kembali ada 10 perusahaan yang
hingga tanggal 29 Juni 2019 belum menyampaikan laporan keuangan tahunan
yang berakhir per 31 Desember 2018. Sampai tanggal 30 Juni 2020 terdapat 42
Perusahaan tercatat belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan yang
berakhir per 31 Desember 2019. Alasan terhadap keterlambatan laporan
keuangan tersebut, adalah kendala transisi dari manajemen lama ke
manajemen baru, pergantian KAP salah satu anak usaha, Pendapatan yang
mengalami kerugian dan pelaksanaan audit investigasi yang belum rampung.

Peraturan mengenai waktu pelaporan keuangan di Indonesia diatur oleh
Bapepam-LK Nomor KEP-431/BL2012 tentang penyampaian Laporan Tahunan
Emiten atau Perusahaan Publik. Bapepam sejak 12 Desember 2012 sudah beralih
namanya menjadi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Lembaga Pengawas
Pasar Modal di Indonesia. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
29/POJK.04/2016 juga menjelaskan bahwa laporan keuangan tahunan dan
laporan keuangan auditan waijib diserahkan kepada OJK dengan batas waktu
akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal tutup buku perusahaan. OJK juga
menyatakan bahwa keputusan Bapepam dan LK Nomor KEP-431/BL2012
tanggal 1 Agustus 2012 tentang penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau
perusahaan publik dicabut dan dinyatakan tfidak berlaku pada tanggal 1
januari 2017. Banyak faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam
menyampaikan laporan keuangan ke Bapemam-LK (OJK) tepat pada
waktunya. Misalnya Refurn on Assets (ROA), Opini Audit, Ukuran Perusahaan,
dan Debt to Equity Ratio.

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. Semakin tinggi ROA
berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersin yang dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total asset. Sebalinya, semakin rendah ROA berarti
semakin rendah pula jumlah laba bersin yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total asset. (Hery (2017). Sedangkan menurut Anwar
(2019), Retfurn on Assefs menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih atas aktivanya.

Opini audit adalah pendapat yang dikeluarkan oleh auditor mengenai
suatu kewajaran laporan keuangan perusahaan, yang didasarkan atas
kesesuaian penyusunan laporan keuangan dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum.

Menurut Pahala (2016) Ukuran perusahaan adalah sebuah perusahaan
kecil atau besar yang diukur dengan menggunakan jumlah penjualan
perusahaan, total asset, kapasitas pasar, jumlah karyawan yang ada di
perusahaan.



Kasmir (2016) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan
unfuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh
equitas.

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh berbagai faktor
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Novelia dan Rahayu (2016) Return on Asset berpengaruh positif
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan sedangkan Silalahi
(2016) menyimpulkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan tidak segnifikan
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Pada penelitian
terdahulu, yang diungkapkan oleh Kuswanto dan Manaf (2015), Waluyo dan
Herawati (2020); menyatakan bahwa Opini audit berpengaruh positif terhadap
penyampaian laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Indrayenti dan Cindrawati (2016); Opini audit secara signifikan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Pada penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Nurmiati (2016)
dan Carissa (2018); Saputra dan Ramantha (2017) membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif  ternadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Sedangkan penelitian yang dillokukan oleh Imaniar (2016) Ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan ternadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pradipta (2017); Mufqi
(2015); Aprianti (2017) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan penelitian yang
dilokukan oleh Indrayenti dan Cindrawati (2016); Budiyanto dan Eima (2015);
Zebua (2020); menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Pada dasarnya penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan
oleh Risma Meilana Setfiani Yang berjudul “Pengaruh Opini Audit, Jumlah
Anggota Komite Audit, Aktivitas Corporate Sosial Responsibility (CSR) dan
Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan (Studi Pada
Perusahaan Otomotif dan Kompenen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2015-2019)". Faktor-faktor yang diuvji dalam penelitian Risma Meilana
Setiani yaitu Opini Audit, Jumlah Anggota Komite Audit, Aktivitas Corporate
Sosial Responsibility (CSR) dan Profitabilitas Faktor-faktor tersebut kemudian diuiji
dengan menggunakan regresi logistik. Pemilihan perusahaan Otomotif dan
Kompenen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian yang
dilakukan oleh Risma Meilana Setiani periode 2015-2019. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Risma Meilana Setiani yaitu
variabel Anggota Komite Audit diganti menjadi ukuran perusahaan, dan
variabel Profitabilitas diganti menjadi Return on Asset, kemudian variabel
Aktivitas Corporate Sosial Responsibility (CSR) diganti menjadi Debt to Equity
Ratio. Jadi dalam penelitian ini menggunakan variabel penelitian yaitu Return
on Asset, opini audit, ukuran perusahaan dan debt to equity rasio. Faktor-faktor
tersebut kemudian diuji dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
Pemilihan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebagai objek penelitian dan periode penelitian 2017-2019.



Landasan Teori
Laporan Keuangan

Menurut 1Al (2018) menyatakan  bahwa  Laporan  Keuangan
menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut  karakteristik
ekonominya. Menurut |Al (2018) menyatakan bahwa Laporan Keuangan
menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut  karakteristik
ekonominya.

Pelaporan Keuangan

Pelaporan keuangan Merupakan laporan keuangan yang ditambahkan
dengan informasi lain yang berhubungan, baik langsung maupun tidak
langsung dengan informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi, seperti
informasi tentang sumber daya perusahaan, penghasilan, aset lancar, biaya,
informasi prospek perusahaan yang merupakan bagian intergral.

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan (agency theory) adalah suatu konsep menjelaskan
hubungan antara manajemen dan pemilik yang saling terikat. Pemilik
berwenang kepada manajemen untuk membuat keputusan, diharapkan
dengan adanya hubungan tersebut dapat menciptakan keselarasan
pencapaian tujuan perusahaan (Supriyono, 2018). Teori keagenan digunakan
untuk mengatasi permasalahan diantaranya yaitu masalah keagenan yang
muncul ketika harapan atau tujuan prinsipal dan agen saling berlawanan dan
sulitnya prinsipal dalam mengawasi apakah agen sudah mengerjakan sesuatu
dengan benar (Wulandari dan Utama, 2016).

Teori Kepatuhan

Patuh berarti suka menurut perintah, taat kepada perintah atau aturan
dan berdisiplin (KBBI, 2011). Kepatuhan berarti bersifat patuh, ketaatan, tunduk,
patuh pada ajaran dan aturan. Menurut Lunenburg (2012) dalam Sari (2018)
teori kepatuhan (compliance Theory) adalah sebuah pendekatan terhadap
struktur organisasi yang mengintregasikan ide-ide dari model klasik dan
partisipasi manajemen.

Ketepatan Waktu

Perusahaan yang terdaftar di BEI dalam melaporkan laporan keuangan
secara terlambat akan disebut pelanggaran terhadap prinsip keterbukaan
informasi di pasar modal. Ketepatan waktu laporan keuangan perusahaan juga
mendukung kinerja pasar yang efisien dan cepat serta dapat mengurangi
kebocoran maupun rumor dipasar modal di Indonesia dipandang begitu
penting (Nurmiati, 2016).



Return On Assets

Kasmir (2015) Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Opini Audit

Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor
dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan perusahaan yang
diauditnya. Tujuan audit atas laporan keuangan auditor independen adalah
untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal yang
material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai

dengan akuntansi yang berlaku umum. (Kurniaty, 2016).
Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan pengelompokan perusahaan kedalom
beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Besar
kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aktiva, total
penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya.

Debt to Equty Ratio

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Tingginya rasio debf to
equty mencerminkan tingginya resiko keuangan perusahaan. Resiko keuangan
perusahaan yang tinggi mengindentifikasi bahwa perusahaan mengalami
kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan perusahaan merupakan berita buruk
yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan di mata masyarakat.

Hubungan Antar Variabel
Pengaruh Return on asset terhadap ketepatan wakiu pelaporan keuangan

Herry (2016) Return on asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersin. Perusahaan
yang mengumumkan rugi atau fingkat ROA yang rendah maka akan
membawa reaksi negatif dari pasar dan turunnya penilaian atas kinerja
perusahaannya dan pada perusahaan yang mengumumkan labanya akan
berdampak positif terhadap penilaian pihak lain atas kinerja perusahaannya.
Perusahaan yang memiliki ROA yang tinggi dapat dikatakan bahwa laporan
keuangan tersebut mengandung berita baik dari perusahaan yang mempunyai
berita baik akan cendrung menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu
(Hanafi, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Novelia dan Rahayu (2016) Retfurn
on Asset berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan sedangkan Silalahi (2016) menyimpulkan bahwa ROA berpengaruh
negatif dan tidak segnifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

H1: Return on Asset berpengaruh terhadaop ketepatan waktu pelaporan
keuangan.



Pengaruh opini audit terhadap ketepatan wakiu pelaporan keuangan

Opini audit adalah pendapat atau pernyataan untuk menilai kewajaran
yang dikeluarkan oleh auditor. Istilah Unqualified bukan berarti fidak memenuhi
syarat atau tidak qualified. Jadi makna Unqualified yaitu tanpa kualifikasi
(qualification) atau tanpa keberatan-keberatan (reserve), (Mulyadi, 2014).
Penelitian yang diungkapkan oleh Kuswanto dan Manaf (2015), bahwa
perusahaan yang mendapat opini audit dengan pendapat wajar tanpa
pengecuadlian (unqualified opinion) dari auditor independen untuk laporan
keuangannya berpengaruh  positif  terhadap  penyampaian  laporan
keuangannya sedangkan penelitian Imaniar (2016), menyatakan bahwa Opini
audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan.

H2: Opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya kekayaan yang dimiliki
perusahaan dengan melihat total aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut.
(Hastutik, 2015). Semakin besar sebuah perusahaan maka akan menambah
kemungkinan  bahwa  perusahaan  dalom  menyampaikan  laporan
keuangannya semakin cepat dan tepat waktu. Penelitian yang dilakukan oleh
Yennisa (2017) dan Nurmiati (2016) Carissa (2018) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan wakiu pelaporan
keuangan Sedangkan penelitian  yang dillakukan oleh  Imaniar (2016);
Indrayenti dan Cindrawati (2016); Aprianti (2017) membuktikan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Pengaruh debt to equity ratio terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Debt to equity ratio juga dikenal sebagai rasio financial leverage. Menurut
Sujarweni (2019) Debt to Equity Ratio adalah perbandingan hutang-hutang
dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukan modal sendiri,
persuahaan untuk memenuhi kewajibannya. Tingginya debt fo equity ratio
mencerminkan tingginya risiko keuangan perusahaan. Semakin tinggi debt to
equity ratio suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan semakin tidak
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaan (menunda
informasi). Penelitian yang dilakukan oleh Pradipta (2017); Urvan Mufqi (2015);
Aprianti (2017) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan sedangkan penelitian dari Sanjaya dan
Wirawati (2016) Budiyanto dan Elma (2015); Zebua (2020) menghasilkan



penelitian bahwa Debt fo equity ratio berpengaruh negatif terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

H4 : Debt to equity ratio berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Metode Analisis

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan tahunan perusahaan dan data penyampaian laporan keuangan ke
Bapepam sekarang OJK. Data-data tersebut diperoleh di www.idx.co.id yang
merupakan website / situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah  data sekunder. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2019 yaitu sebanyak 45 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalom penelitian ini adalah metode
purposive  sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu
sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti, yaitu sebagai berikut :

(1) Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode penelitian 2017-2019.

(2) Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEl secara berturut-turut
untuk periode 2017- 2019.

(3) Perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan keuangan tahunan
(annual report) untuk periode 2017-2019.

(4) Perusahaan Perbankan yang memiliki kelengkapan data dan informasi
yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu pelaporan keuangan untuk periode 2017-2019.

Berdasarkan kriteria dalam pengambilan sampel yang telah disebutkan,
maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 perusahaan Perbankan
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif, untuk memperkirakan secara
kuantitatif pengaruh dari beberapa variabel independen terhadap variabel
dependen. Dapat dilakukan dengan regresi linier berganda yang dibantu
dengan program SPSS. Tahapan dari analisis data ini dimulai dengan teknik
sebagai berikut : Analisis Statistik Deskriptif Analisis Deskriptif digunakan untuk
menggambarkan data Variabel penelitian meliputi minimum, maksimum, mean
dan standar deviasi. Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal atau tidak; Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguiji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas; Uji
Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terjadi  ketidaksamaan varian residual dari pengamatan satu ke
pengamatan yang lain. Analisis Regresi Linier Berganda digunakan  untuk
mengukur ada atau fidaknya pengaruh variabel independent (bebas)
terhadap variabel dependent (terikat). Koefisien Determinasi Berganda (R?)
digunakan unfuk mengetahui besarnya persentase pengaruh variabel



independent (bebas) terhadap variabel dependent (terikat). Uji F digunakan
untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel independent (bebas)
terhadap variabel dependent (terikat). Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh
secara parsial variabel independent (bebas) terhadap variabel dependent

(terikat).

Hasil dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data variabel penelitian
meliputi minimum, maksimum, mean dan standar deviasi. variabel penelitian
meliputi variabel dependen yaitu ketepatan waktu pelaporan keuangan dan
variabel independen meliputi : ROA (return on asset), Opini audit, Ukuran
perusahaan dan DER (Debt to Equity Ratio).

Tabel 1 Tabel Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y 60 14,00 96,00 53,2333 26,63079
X1 60 ,02 2,58 1,2092 76563
X2 60 1,00 1,00 1,0000 ,00000
X3 60 14,95 30,19 20,1236 3,87628
X4 60 159,37 1474,84 546,5950 250,61867
Valid N (listwise) 60

Sumber : Output SPSS, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui ketepatan waktu pelaporan keuangan
(Y) secara keseluruhan memiliki nilai minimum sebesar 14,00 dan maximum
sebesar 96,00. Rata-rata ketepatan waktu pelaporan keuangan sebesar 53,2333
dengan standar deviasi 26,63079. Selanjutnya Return On Asset (X1) nilai minimum
sebesar 0,02 dan maximum sebesar 2,58. Rata-rata Refurn On Asset sebesar
1,2092 dengan standar deviasi 0,76563. Selanjutnya nilai Opini audit (X2)
minimum sebesar 1,00 dan maximum sebesar 1,00. Rata-rata Opini audit sebesar
1,0000 dengan standar diviasi 0,00000. Selanjutnya, hasil analisis terhadap ukuran
perusahaan (X3) menunjukkan nilai minimum sebesar 14,95 dan maksimum
sebesar 30,19. Rata-rata Ukuran perusahaan sebesar 20,1236 dengan standar
deviasi 3,87628. Selanjutnya, hasil analisis terhadap Debt to Equity Ratio (X4)
menunjukkan Debt to Equity Ratio terendah sebesar 159,37 dan tertinggi sebesar
1474,84. Rata-rata Debt to Equity Ratio sebesar 546,5950 dengan standar deviasi
250,61867.



Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 1 Uji Normalitas

Dari gambar 1 grafik normal P-P Plot di atas, dapat diketahui bahwa data
ditunjukkan berupa ftitik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian berdasarkan gambar P-P Plot
diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas

Tabel 2 Tabel Uji Multikolinearitas
Collinierity Statistics

Model

Tolerance VIF
(Constant)
! X1 872 1,147
X3 ,896 1,116
X4 ,934 1,070

Sumber : Output SPSS, 2021

Tabel menunjukan bahwa variabel ROA (X1) dengan nilai tolerance 0,872
dan nilai VIF 1,147, variabel Opini audit (X2) dalam penelitian ini fidak
mendapatkan nilai tolerance dan nilai VIF, hal ini disebalbkan karena data yang
dimiliki bersifat homogen, artinya semua data bersifat sama, sehingga fidak
dapat diolah oleh aplikasi SPSS, variabel Ukuran Perusahaan (X3) nilai tolerance
0,896 dan nilai VIF 1,116, variabel DER (X4) nilai tolerance 0,934 dan nilai VIF 1,070.
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan variabel tidak terjadi
multikolinieritas karena masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari
0.1 dan nilai VIF kurang dari 10.



Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas

Metode scater plot dengan melihat pola titik-titk pada scater plot
regresi. Dari gambar tersebut diketahui bahwa data yang diolah sudah tfidak
mengandung heteroskesdastisitas karena titik-titik data tersebar di daerah
antara 0 — Y dan tidak membentuk pola tertentu. Atau titik menyebar dengan
pola yang fidak jelas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Unstandardized Standardized Collinierity Statistics

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 64,210 17,103 3,754 ,000
X1 -22,867 3,881 -,657 -5,891 ,000 872 1,147
X3 1,501 756 218 1,984 ,052 896 1,116
X4 -,025 011 -,233 -2,160 ,035 ,934 1,070

Sumber : Output SPSS, 2021

Dari pengujian dengan Regresi Linier Berganda tersebut maka diperoleh
persamaan sebagai berikut :

Y = a+ BiROA + B20A + BsSIZE + B4sDER + e
= 64,210 a - 22,867 ROA + 1,501 SIZE - 0,025 DER

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan
bahwa :

Konstanta (a), Dari hasil uji regresi linier berganda, terlihat bahwa Nilai
Konstanta adalah sebesar 64,210. artinya jika variabel Return On Asset (X1),
ukuran perusahaan (X3), dan Debt fo Equity Ratio (X4), sama dengan nol, maka

ketepatan waktu pelaporan keuangan sebesar 64,210 atau 64 hari.



Konstanta Regresi (B1) ROA, Nilai koefisien regresi Refurn On Asset (X1),
bernilai negatif yaitu sebesar -22,867. Nilai negatif menunjukkan adanya
perubahan yang tidak searah. Artinya jika Refurn On Asset (X1), mengalami
peningkatan sebesar satu satuan, maka akan dapat menurunkan ketepatan
waktu pelaporan keuangan (Y) sebesar 22,867 atau 22 hari dan sebaliknya jika
Return On Asset (X1), mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka akan
dapat meningkatkan ketepatan wakiu pelaporan keuangan (Y) sebesar
22,867 atau 22 hari dengan asumsi variabel bebas ukuran perusahaan (X3), dan

Debt to Equity Ratio (X4), besarnya konstan.

Konstanta Regresi (B2) OPINI AUDIT, Dari hasil uji koefisien regresi, terlihat
bahwa variabel Opini audit tidak memiliki hasil koefisien regresi, hal ini
disebabkan karena data yang dimiliki bersifat homogen artinya semua data
sama sehingga hal tersebut menyebabkan data fidak muncul dan tidak bisa
diolah oleh SPSS.

Konstanta Regresi (Bs) SIZE, Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan (X3)
bernilai  positif  yaitu  sebesar 1,501. Nilai positif menunjukkan  adanya
perubahan yang searah. Artinya jikka ukuran perusahaan (X3) mengalami
peningkatan sebesar satu satuan, maka akan dapat  meningkatkan
ketepatan waktu pelaporan keuangan (Y) sebesar 1,501 atau 1 hari dan
sebaliknya jika ukuran perusahaan (X3) mengalami penurunan sebesar satu
satuan, maka akan dapat menurunkan ketepatan waktu pelaporan
keuangan (Y) sebesar 1,501 atau 1 hari dengan asumsi variabel bebas Return

On Asset (X1) dan Debt to Equity Ratio (X4) besarnya konstan.

Konstanta Regresi (B4) DER, Nilai koefisien regresi Debt to Equity Ratio (X4)
bernilai negatif yaitu sebesar -0,025. Nilai negatif menunjukkan adanya
perubahan yang berlawanan arah. Artinya jika Debt fo Equity Ratio (X4)
mengalami  peningkatan sebesar satu  satuan, maoka okan  dapat
menurunkan ketepatan waktu pelaporan keuangan (Y) sebesar 0,025 hari dan
sebaliknya jika Debt to Equity Ratio (X4) mengalami penurunan sebesar satu
satuan, maka akan dapat meningkatkan ketepatan waktu pelaporan
keuangan (Y) sebesar 0,025 hari dengan asumsi variabel bebas Return On Asset

(X1) dan ukuran perusahaan (X3) besarnya konstan.

Tabel 4 Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,626¢ 392 359 21,31685

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R square sebesar
0,359 (35,9%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase besarnya
pengaruh Return on Asset (X1), kecuali Opini Audit (X2) yang hasil datanya tidak
memiliki hasil penelitian, hal ini disebabkan sifat data yang dimiliki bersifat
homogen artinya semua data sama, sehingga data tersebut tidak bisa diolah
oleh aplikasi SPSS atau hasil data yang dimiliki tidak akan muncul di aplikasi SPSS,
ukuran perusahaan (X3) dan Debt to Equity Ratio (X4) berpengaruh terhadap



ketepatan waktu pelaporan keuangan (Y) sebesar 35,9% sedangkan sisanya
sebanyak 64,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Tabel 5 Uji Simultan

ANOVAC
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 16395,873 3 5465,291 12,027 ,000p
1 Residuall 25446,860 56 454,408
Total 41842,733 59

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari
0,05 yaitu sebesar 0,000. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan
Return on Asset (X1), kecuali Opini Audit (X2), yang hasi datanya tidak bisa diolah
oleh SPSS, disebabkan sifat data yang dimiliki bersifat sama, sehingga hasil data
yang diolah di aplikasi SPSS tidak akan muncul, ukuran perusahaan (X3) dan
Debt to Equity Ratio (X4) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan (Y).

Tabel 6 Uji Simultan
Coefficientsa
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinierity Statistics
Model B Std. Error  Beta T Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 64,210 17,103 3.754  ,000
X1 -22,867 3,881 -,657 -5,891  ,000 872 1,147
X3 1,501 756 218 1,984 052 896 1,116
X4 -,025 011 -,233 -2,160 ,035 934 1,070

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel hasil uji T dapat ditunjukkan beberapa hal sebagai
berikut

Return On Asset memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 pengujian ini
menunjukkan tingkat signifikan yang lebih kecil dari fingkat signifikan penguiji
yang digunakan yaitu 0,05 dari hasil tersebut berarti maka Refurn On Asset
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan.

Opini Audit, berdasarkan hasil uji T terlihat bahwa opini audit tidak memiliki
tingkat signifikan, karena data yang dimiliki bersifat homogen artinya semua
data sama sehingga tidak bisa diolah oleh SPSS.

Ukuran Perusahaan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,052 pengujian ini
menunjukkan fingkat signifikan yang lebih besar dari tingkat signifikan penguiji
yang digunakan yaitu 0,05 dari hasil tersebut berarti ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan.



Debt to Equity Ratio memiliki tingkat signifikan sebesar 0,035 penguijian ini
menunjukkan tingkat signifikan yang lebih kecil dari fingkat signifikan penguiji
yang digunakan yaitu 0,05 dari hasil tersebut berarti maka Debt to Equity Ratio
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Pembahasan

Pengaruh Return On Asset terhadap ketepatan waktiu pelaporan keuangan

Pengujian hipotesis 1 dalam penelition ini bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel Refurn on Asset terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Return on Asset diukur dengan membandingkan antara Jumlah
Laba Bersih dengan seluruh Jumlah asset. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
regresi linier berganda yang mana nilai Return on Asset memiliki nilai negatif
dengan koefisien -22,867 artinya terjadi pengaruh negatif antara Refurn on Asset
dengan Ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dan berdasarkan hasil
pengujian Uji T dapat diketahui bahwa variabel Return on Asset berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan wakiu pelaporan keuangan karena tingkat
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 5%
(0,05). Sehingga dapat disimpulkan Return on Asset (X1) berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan (Y) Maka hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa “Return on Asset berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan” dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa Return on Asset berpengaruh
signifikan terhadap Ketepatan wakiu pelaporan keuangan, jenis pengaruh
yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah negatif . artinya Retfurn on Asset
yang bertanda negatif dalam penelitian ini menujukkan jumlah hari yang
digunakan untuk menyampaikan atau mempublikasikan laporan keuangan
semakin berkurang atau semakin sedikit waktu yang dibutuhkan untuk
menyampaikan laporan keuangan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
perusahaan yang memiliki Return on Asset yang tinggi belum tentu tepat waktu
dalam menyampaikan laporan  keuangannya  begitupun  sebaliknya
perusahaan yang memiliki Return on Asset yang rendah belum tentu terlambat
dalom menyampaikan laporan keuangannya. Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Rahayu (2017) dan Kananto (2020) menemukan bahwa
Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset, serta Lestari (2014),
menemukan bahwa Refurn on Asset berpengaruh signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan sedangkan penelitian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian Indrayenti dan Cindrawati (2016), menemukan bahwa
Return on Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Pengaruh Opini Audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Pengujian hipotesis 2 dalam penelition ini bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel Opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Variabel opini audit dalam penelition ini  diukur dengan
menggunakan variabel dummy, dimana perusahaan yang mendapat Opini



wajar tanpa pengecualian diberi angka 1 dan perusahaan yang mendapat
opini selain wajar diberi angka 0. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan
Variabel Opini audit fidak mendapatkan hasil, hal ini disebabkan karena data
yang dimiliki bersifat homogen, artinya semua data bersifat sama atau data
tersebut fidak bervariasi yaitu dimana semua variabel opini audit hanya
menggunakan angka 1 dan tidak ada angka 0. Hal ini disebabkan karena
semua perusahaan yang dijadikan sampel mendapat opini audit secara wajar
tanpa pengecuadlian dalam laporan keuangan tahunannya. sehingga data

tersebut tidak dapat diolah oleh SPSS

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan kevangan

Pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel Ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Ukuran asset digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan,
ukuran asset tersebut diukur sebagai logaritma dari total asset. Hasil uji analisis
regresi linier berganda yang mana nilai Ukuran perusahaan memiliki nilai Positif
dengan koefisien 1,501  artinya ferjadi pengaruh positif antara Ukuran
perusahaan dengan Ketepatan waktu pelaporan keuangan dan berdasarkan
hasil pengujian Uji T dapat diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,052 yang lebih besar dibandingkan taraf signifikansi
5% (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (X3) fidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (Y) Maka
hipotesis ketiga yang menyatkana bahwa “Ukuran perusahaan berpengaruh

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan”. Dalam penelitian ini ditolak.

Berdasarkan hasil uji tidak terbukti bahwa Ukuran perusahaan yang diukur
dengan natural log berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan wakiu
pelaporan keuangan. Penelition ini sejalon dengan hasil  penelition
probokusumo dan Wahyuni serta Nuraina (2017), Nasution (2013), Melia (2012),
Pujiatmi Dan Ismawati (2018), Indrayenti Dan le (2016) menemukan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan dan penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Sukoco (2013) dan Kananto (2020) bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Nilai
dari ukuran perusahaan di dapat dari nilai total asset. Semakin besar nilai total
asset fidak menjamin selalu tepat wakiu dalam melakukan pelaporan
keuangan. Sebaliknya, perusahaan dengan total asset yang rendah tidak
menjamin akan terlambat dalam melakukan pelaporan keuangan.  Hal ini
dikarenakan perusahaan yang tepat waktu maupun yang tidak tepat waktu
dalam menyampaikan laporan keuangannya tidak mempertimbangkan
karakteristik sebuah perusahaan. Perusahaan besar maupun kecil sama-sama
ingin menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Dalam hal ini perilaku
investor tidak tepat jika memberikan tekanan pada perusahaan besar saja.
Perusahaan besar cenderung mendapat pengawasan lebih besar dari investor,
regulator, dan sorotan masyarakat dibanding perusahaan kecil, sehingga
perusahaan besar lebih berhati-hati dalam melaporkan keuangannya. Hal ini
menyebabkan perusahaan besar tidak selalu tepat waktu dalam melaporkan



keuangannya. Selain itu permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan besar
lebih kompleks dari pada perusahaan kecil, sehingga banyak hal yang dianalisis
dalam proses audit.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap ketepatan wakiu pelaporan keuangan

Pengujian hipotesis 4 dalam penelition ini bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel Debt to Equity Ratio terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Debt fo Equity Ratio diukur dengan membandingkan antara seluruh
hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Hasil uji analisis regresi
linier berganda yang mana nilai Debt to Equity Ratio memiliki nilai Negatif
dengan koefisien -0,025 artinya terjadi pengaruh negatif antara Debt to Equity
Ratio dengan Ketepatan waktu pelaporan keuangan dan berdasarkan hasil
pengujian dapat diketahui variabel Debt to Equity Ratio memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,035 yang lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 5%
(0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (X4)
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (Y) Maka
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan”. Dalam penelitian ini
diterima.

Berdasarkan hasil  uji menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh Negatif signifikan terhadap Ketepatan wakiu pelaporan
keuangan jenis pengaruh yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah negatif .
artinya semakin tinggi tingkat Debt fo Equity Ratio perusahaan maka rentang
waktu yang dibutuhkan untuk menyampaiakan laporan keuangan semakin
sedikit sebaliknya semakin rendah tingkat Debt to Equity Ratio perusahaan
maka rentang waktu yang dibutuhkan untuk menyampaikan laporan keuangan
semakin tinggi. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian  Awalludin dan
Sawitri (2012), yang mampu membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh negatif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Dengan pernyataan Awalludin dan Sawitri (2012), yang menyatakan
bahwa tingginya Debt to Equity Ratio mencerminkan tingginya resiko keuangan
perusahaan. Tingginya resiko ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa
perusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajiban atau hutangnya baik
berupa pokok maupun bunganya. Resiko yang tinggi mengindikasikan bahwa
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan yang memiliki tingkat leverage financial yang tinggi maupun
rendah sama-sama ingin melaporkan laporan keuangannya secara tepat
waktu, dikarenakan semakin  banyaknya investor atau debitur maka
pengawasan kinerja perusahaan akan semakin diperketat, sehingga
perusahaan berusaha untuk melaporkan informasi yang relevan secara tepat
waktu untuk pengambilan keputusan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan
bahwa pengaruh Refurn On Asset, opini audit, Ukuran perusahaan dan Debt to
Equity ratio yaitu ; Refurn On Asset berpengaruh terhadap ketepatan waktu



pelaporan keuangan dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan dengan nilai total asset yang tinggi tidak menjamin
perusahaan untuk tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya,
akan tetapi perusahaan yang memiliki total asset yang rendah juga tidak selalu
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya; Opini audit fidak
mendapatkan hasil penelitian. Karena data yang dimiliki bersifat homogen,
artinya semua data sama, sehingga hasil data tersebut tidak akan muncul atau
tidak bisa diolah oleh SPSS; Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan nilai signifikan sebesar 0,052. Hal
ini menunjukkan bahwa Perusahaan yang berukuran besar belum tentu tepat
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya begitupun sebaliknya
perusahaan berukuran kecil tidak selalu terlaombat dalam menyampaikan
laporan keuangannya. Perusahaan yang berukuran besar dan kecil memiliki
kewaqjiban yang sama untuk memberikan informasi mengenai keadaan
perusahaannya kepada publik dengan tepat waktu; Debt to Equity ratio
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan nilai
signifikan sebesar 0,035. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki
tingkat Debt to Equity ratio tinggi maupun rendah sama-sama ingin melaporkan
laporan keuangannya secara tepat waktu, dikarenakan semakin banyaknya
investor atau debitur maka pengawasan kinerja perusahaan akan semakin
diperketat, sehingga perusahaan berusaha untuk melaporkan informasi yang
relevan secara tepat waktu untuk pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan peneliti,
sebagai berikut; Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan
hanya 4 variabel yaitu Return on Asset, Opini audit, Ukuran Perusahaan, dan
Debt to equity Ratio. Diharapkan agar penelitian selanjutnya menggunakan
variabel yang beragam; Periode penelitian ini menggunakan jangka waktu 3
tahun yaitu tahun 2017-2019. Hendaknya peneliti selanjutnya untuk menambah
periode tahun penelitian agar hasil yang didapatkan lebih akurat; Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan sebesar 20 dan hanya terfokus pada
perusahaan sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian
selanjutnya diharapkan memperluas wilayah dan jumlah sampel agar penelitian
yang dilakukan akan lebih baik.
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